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Abstract 

This community service aims to improve the knowledge of mothers of toddlers and posyandu 

cadres regarding the prevention and management of Acute Respiratory Tract Infections (ARTI) in 

toddlers in Tanjung Anom Village, Pancur Batu District, Deli Serdang Regency. The method used 

in this service is health counseling involving lectures, discussions, question-and-answer sessions, 

and demonstrations using visual media such as leaflets and LCDs. This activity was attended by 30 

participants consisting of mothers of toddlers and posyandu cadres. The results showed a 

significant increase in participants' knowledge about the causes, symptoms, and preventive 

measures of ARTI, with more than 80% of participants able to identify the symptoms of ARTI and 

the preventive steps they can take. This increase in knowledge also influenced the attitudes of 

mothers and posyandu cadres in managing ARTI at the family level. This service contributes 

significantly to empowering the community, especially mothers of toddlers and posyandu cadres, 

in the prevention and management of ARTI at the village level. The sustainability of this activity 

needs to be facilitated by the health center and local cadres to maintain the achieved results. 
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Abstrak 

Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu-ibu balita dan kader posyandu 

mengenai pencegahan dan penanganan Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) pada balita di 

Desa Tanjung Anom, Kecamatan Pancur Batu, Kabupaten Deli Serdang. Metode yang digunakan 

dalam pengabdian ini adalah penyuluhan kesehatan yang melibatkan ceramah, diskusi, tanya 

jawab, serta demonstrasi dengan menggunakan media visual seperti leaflet dan LCD. Kegiatan 

pengabdian ini diikuti oleh 30 peserta yang terdiri dari ibu-ibu balita dan kader posyandu. Hasil 

pengabdian menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta mengenai penyebab, gejala, 

dan cara pencegahan ISPA, dengan lebih dari 80% peserta mampu mengidentifikasi gejala ISPA 

dan langkah-langkah pencegahan yang dapat diambil. Peningkatan pengetahuan ini juga 

berpengaruh pada sikap ibu dan kader posyandu dalam menangani ISPA di keluarga. Pengabdian 

ini memberikan kontribusi signifikan dalam memberdayakan masyarakat, khususnya ibu-ibu balita 

dan kader posyandu, dalam upaya pencegahan dan penanganan ISPA di tingkat desa. 

Keberlanjutan dari kegiatan ini perlu difasilitasi oleh pihak puskesmas dan kader setempat untuk 

menjaga hasil yang telah dicapai. 

Kata Kunci: Penyuluhan, ISPA, Balita, Pencegahan, Pemberdayaan Masyarakat 

 

PENDAHULUAN 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut 

(ISPA) tetap menjadi penyebab kematian utama 

anak - anak balita di negara berkembang, 

termasuk Indonesia. Menurut laporan terbaru 

dari World Health Organization (WHO, 2023), 
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ISPA masih menyumbang lebih dari 3,8 juta 

kematian global setiap tahunnya, dengan sekitar 

90% kasus terjadi di negara - negara 

berkembang. Penyebab kematian paling umum 

adalah pneumonia, yang mendominasi angka 

kematian pada anak usia di bawah lima tahun. 

Di Indonesia, berdasarkan Survei 

Kesehatan Indonesia (SKI) Tahun 2023, 

tercatat bahwa kasus ISPA pada balita masih 

mendominasi lima besar penyakit terbanyak di 

layanan primer. Data sementara menunjukkan 

bahwa lebih dari 30% balita mengalami 

setidaknya satu episode ISPA dalam 12 bulan 

terakhir. Pneumonia masih menjadi penyebab 

utama dari kematian akibat ISPA pada 

kelompok usia tersebut, sejalan dengan temuan 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 yang 

menyatakan bahwa 85% kasus kematian ISPA 

pada balita disebabkan oleh pneumonia. 

Secara regional, Provinsi Sumatera 

Utara menunjukkan angka prevalensi ISPA 

yang signifikan. Data dari Dinas Kesehatan 

Provinsi (2024) memperlihatkan bahwa 

beberapa kabupaten/kota, termasuk Kabupaten 

Deli Serdang, menunjukkan angka morbiditas 

ISPA balita yang lebih tinggi dari rata-rata 

provinsi. Hal ini diperburuk oleh kurangnya 

akses layanan kesehatan di beberapa wilayah 

pedesaan serta pengetahuan masyarakat yang 

masih rendah terkait pencegahan dan 

penanganan awal ISPA di rumah. 

Kondisi ini juga tercermin di Desa 

Tanjung Anom, Kecamatan Pancur Batu, 

Kabupaten Deli Serdang, di mana laporan dari 

Puskesmas setempat menunjukkan tingginya 

kasus ISPA seperti batuk, pilek, dan 

pneumonia. Lingkungan fisik yang padat, 

sanitasi yang kurang optimal, serta praktik 

perawatan anak yang belum sesuai standar 

menjadi faktor risiko utama. 

Maka dari itu, intervensi berbasis 

pemberdayaan ibu-ibu balita dan kader 

posyandu sangat krusial. Edukasi mengenai 

pencegahan ISPA yang dilakukan secara 

langsung di komunitas terbukti mampu 

meningkatkan pengetahuan dan sikap positif 

terhadap kesehatan anak. Kader posyandu dan 

ibu-ibu balita memiliki peran sentral dalam 

deteksi dini gejala ISPA serta praktik 

pencegahan berbasis rumah tangga. 

 

METODE 

Metode pengabdian ini menggunakan 

pendekatan penyuluhan kesehatan yang 

berfokus pada pemberdayaan ibu-ibu balita dan 

kader posyandu di Desa Tanjung Anom, 

Kecamatan Pancur Batu, Kabupaten Deli 

Serdang. Penyuluhan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat dalam mencegah dan mengatasi 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA), 

khususnya pada balita. 

1. Perizinan dan Koordinasi: Tim pengabdian 

akan menghubungi pihak terkait, seperti 

Kepala Desa, Lurah, serta kader posyandu 

setempat untuk meminta izin dan koordinasi 

mengenai waktu dan tempat pelaksanaan 

kegiatan. Selain itu, data terkait prevalensi 

ISPA di desa juga akan dikumpulkan untuk 

memetakan kondisi awal dan menentukan 

strategi yang tepat. 

2. Pendataan dan Analisis Situasi: Sebelum 

pelaksanaan penyuluhan, dilakukan 

pendataan terkait jumlah ibu-ibu balita dan 

kader posyandu di desa. Pendataan ini 

bertujuan untuk memastikan jumlah peserta 

yang akan mengikuti kegiatan pengabdian, 

serta untuk menyesuaikan materi 

penyuluhan dengan kondisi setempat. 

3. Perencanaan Materi: Tim pengabdian akan 

merancang materi penyuluhan yang 

mencakup: (a) Penyebab dan gejala ISPA, 

(b) Dampak ISPA terhadap balita, (c) 

Pencegahan ISPA di rumah, dan (d) Peran 

ibu dan kader posyandu dalam mencegah 

dan menangani ISPA. Materi ini disesuaikan 

dengan tingkat pemahaman audiens dan 

menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami. 

4. Pelaksanaan Penyuluhan: Penyuluhan akan 

dilaksanakan di balai desa atau lokasi yang 

mudah diakses oleh ibu-ibu balita dan kader 

posyandu.  

Alat dan Media yang Digunakan: 

a. Leaflet: Media cetak yang berisi 

informasi mengenai ISPA, cara 

pencegahan, serta langkah-langkah yang 

bisa dilakukan di rumah untuk 

mengurangi risiko ISPA. 

b. LCD dan Proyektor: Untuk menampilkan 

presentasi visual yang memudahkan 

peserta dalam memahami materi yang 

disampaikan, termasuk gambar dan video 

mengenai pencegahan ISPA. 
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c. Kisi-kisi Instrumen: Instrumen yang 

digunakan dalam penyuluhan ini adalah 

soal evaluasi pre-test dan post-test untuk 

mengukur pemahaman peserta sebelum 

dan setelah penyuluhan. Kisi-kisi soal ini 

akan disusun dengan pertanyaan terkait 

penyebab, gejala, pencegahan, dan 

penanganan ISPA. 

d. Flipchart dan Spanduk: Sebagai alat 

bantu untuk menjelaskan poin-poin 

penting mengenai ISPA dan cara 

pencegahannya dengan cara yang lebih 

mudah dipahami. 

 

Evaluasi dilakukan untuk mengukur 

perubahan pengetahuan ibu-ibu balita dan kader 

posyandu setelah mengikuti penyuluhan. 

Evaluasi ini dilakukan melalui pre-test sebelum 

penyuluhan dan post-test setelah penyuluhan. 

Hasil dari evaluasi ini digunakan untuk menilai 

keberhasilan kegiatan pengabdian dan 

menentukan langkah selanjutnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian masyarakat yang dilakukan 

di Desa Tanjung Anom, Kecamatan Pancur 

Batu, Kabupaten Deli Serdang bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan ibu-ibu balita dan 

kader posyandu mengenai pencegahan dan 

penanganan Infeksi Saluran Pernapasan Akut 

(ISPA). Kegiatan ini melibatkan 30 peserta 

yang terdiri dari ibu - ibu balita dan kader 

posyandu. Berikut adalah hasil dari kegiatan 

pengabdian ini yang didapatkan dari proses 

penyuluhan yang telah dilaksanakan. 

1. Peningkatan Pengetahuan Peserta: Sebelum 

penyuluhan dilakukan, sebagian besar 

peserta memiliki pengetahuan dasar yang 

terbatas mengenai ISPA, terutama tentang 

penyebab dan cara pencegahannya. 

Berdasarkan hasil pre-test, sekitar 60% 

peserta tidak mengetahui cara yang tepat 

untuk menangani ISPA pada balita. Setelah 

penyuluhan, dilakukan post-test yang 

menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan yang signifikan. Sekitar 85% 

peserta mampu menjawab dengan benar 

mengenai gejala ISPA dan langkah-langkah 

pencegahan yang bisa dilakukan di rumah. 

Ini menunjukkan bahwa penyuluhan yang 

dilakukan berhasil meningkatkan 

pemahaman mereka mengenai ISPA dan 

pencegahannya. 

2. Respon Positif dari Peserta: Selama kegiatan 

penyuluhan, peserta menunjukkan respons 

yang sangat positif. Mereka aktif bertanya 

dan berdiskusi mengenai praktik pencegahan 

ISPA, serta berbagi pengalaman terkait 

masalah kesehatan yang sering mereka 

temui di lingkungan mereka. Beberapa ibu 

juga menyatakan keinginannya untuk segera 

mempraktekkan cara cuci tangan yang 

benar, penggunaan masker, serta 

menghindari lingkungan yang berisiko bagi 

balita mereka. 

3. Peningkatan Keterlibatan Kader Posyandu: 

Kader posyandu juga menunjukkan 

peningkatan keterlibatan dalam proses 

penyuluhan. Sebelum kegiatan ini, kader 

posyandu lebih banyak berperan dalam hal 

administratif dan pengukuran kesehatan di 

posyandu. Setelah mengikuti penyuluhan, 

mereka menjadi lebih aktif dalam 

memberikan edukasi kepada ibu-ibu balita 

mengenai ISPA dan pencegahannya. 

Beberapa kader juga mengusulkan untuk 

mengadakan penyuluhan rutin di posyandu 

agar informasi tentang kesehatan lebih 

merata di kalangan ibu - ibu di desa tersebut. 

 

Hasil yang diperoleh dalam pengabdian 

ini menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan 

dapat secara signifikan meningkatkan 

pengetahuan masyarakat mengenai penyakit 

ISPA, terutama di kalangan ibu-ibu balita dan 

kader posyandu. Hal ini sejalan dengan teori 

yang dikemukakan oleh Notoatmodjo (2010) 

yang menyatakan bahwa pendidikan kesehatan 

yang efektif dapat mengubah perilaku individu 

dan meningkatkan pengetahuan masyarakat, 

yang pada gilirannya berkontribusi terhadap 

perbaikan kesehatan masyarakat. Penyuluhan 

yang dilakukan dengan menggunakan media 

visual seperti leaflet dan LCD terbukti lebih 

mudah dipahami dan diterima oleh peserta, 

sesuai dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa penggunaan media 

audiovisual dalam penyuluhan kesehatan lebih 

efektif dalam menjangkau masyarakat 

(Purwandari, 2012). 

Dalam hal ini, pembelajaran interaktif 

yang dilakukan dengan diskusi dan tanya jawab 
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turut meningkatkan partisipasi aktif peserta, 

yang sesuai dengan konsep pemberdayaan 

masyarakat yang dikemukakan oleh Mardiah 

(2017). Pemberdayaan masyarakat melalui 

pendidikan kesehatan terbukti dapat 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

mereka dalam mengatasi masalah kesehatan di 

lingkungan sekitar. 

Peningkatan pengetahuan peserta juga 

menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan 

dapat berfungsi sebagai alat yang efektif untuk 

mencegah penyakit, khususnya ISPA pada 

balita. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Sambentiro et al. (2018), ditemukan bahwa 

penyuluhan kesehatan yang dilakukan di desa-

desa dapat meningkatkan pengetahuan dan 

sikap ibu balita terhadap pencegahan ISPA. Hal 

ini menunjukkan bahwa pendekatan yang 

berbasis pada pemberdayaan kader posyandu di 

tingkat desa dapat menjadi strategi yang efektif 

dalam pencegahan ISPA. 

Namun demikian, meskipun terjadi 

peningkatan pengetahuan yang signifikan 

setelah penyuluhan, masih terdapat beberapa 

tantangan yang perlu dihadapi, seperti 

keterbatasan fasilitas kesehatan dan kondisi 

sanitasi lingkungan yang belum optimal. Ini 

sejalan dengan temuan Silviana (2014) yang 

menyatakan bahwa pengetahuan masyarakat 

yang baik tentang ISPA belum tentu diikuti 

dengan perilaku yang sesuai tanpa adanya 

dukungan infrastruktur kesehatan yang 

memadai. 

Keberlanjutan kegiatan ini perlu 

difasilitasi oleh kader posyandu dan petugas 

puskesmas yang ada di desa, untuk memastikan 

bahwa edukasi mengenai ISPA tidak berhenti 

hanya setelah kegiatan pengabdian selesai. Hal 

ini juga disarankan oleh Utari dan Novayelinda 

(2013), yang menekankan pentingnya peran 

kader dan petugas kesehatan dalam memastikan 

keberlanjutan pendidikan kesehatan di 

masyarakat. 
 

Tabel 1 

Hasil Pre-test dan Post-test Pengetahuan Peserta 

tentang ISPA 

Kriteria Pre-test 

(%) 

Post-test 

(%) 

Pengetahuan tentang 

penyebab ISPA 

40% 85% 

Pengetahuan tentang gejala 

ISPA 

50% 80% 

Pengetahuan tentang 

pencegahan ISPA 

30% 75% 

Pemahaman tentang peran 

kader posyandu 

50% 90% 

 

Gambar 1: Perbandingan Hasil Pre-Test dan 

Post Test Pengetahuan tentang ISPA 

 

Grafik batang di atas menyajikan 

perbandingan tingkat pengetahuan peserta 

kegiatan penyuluhan—yang terdiri dari ibu-

ibu balita dan kader posyandu—mengenai 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) 

sebelum dan sesudah dilakukan intervensi 

penyuluhan. Sebelum penyuluhan (pre-test), 

hanya 40% peserta yang mampu menjelaskan 

penyebab ISPA dengan benar. Setelah 

pelaksanaan penyuluhan (post-test), terjadi 

peningkatan yang cukup signifikan menjadi 

85%, menunjukkan bahwa peserta 

memperoleh pemahaman yang lebih baik 

mengenai etiologi ISPA. 

Pada awal kegiatan, 50% peserta 

sudah memiliki pengetahuan dasar mengenai 

gejala ISPA. Setelah penyuluhan, angka ini 

meningkat menjadi 80%, menandakan bahwa 

materi yang disampaikan berhasil 

memperluas wawasan peserta dalam 

mengidentifikasi tanda - tanda awal ISPA, 

seperti batuk, pilek, dan demam. Aspek ini 

menunjukkan peningkatan yang paling 

mencolok. Sebelum penyuluhan, hanya 30% 

peserta yang mengetahui cara-cara 

pencegahan ISPA secara tepat, seperti 

menjaga kebersihan lingkungan, mencuci 

tangan dengan sabun, dan memastikan 

ventilasi rumah yang baik. Setelah 

penyuluhan, pengetahuan ini meningkat 

menjadi 75%, membuktikan efektivitas 

pendekatan edukatif yang digunakan. 
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Pemahaman mengenai peran kader 

posyandu dalam pencegahan dan penanganan 

ISPA juga mengalami peningkatan, dari 50% 

pada pre-test menjadi 90% pada post-test. 

Hal ini mencerminkan semakin kuatnya 

kesadaran peserta akan pentingnya fungsi 

kader sebagai agen edukasi dan deteksi dini 

di tingkat keluarga dan komunitas 

 

KESIMPULAN 

Pemberdayaan ibu-ibu balita dan 

kader posyandu dalam pencegahan Infeksi 

Saluran Pernafasan Akut (ISPA) di Desa 

Tanjung Anom, Kecamatan Pancur Batu, 

Kabupaten Deli Serdang merupakan langkah 

penting untuk meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan masyarakat dalam 

mencegah ISPA. Program ini berhasil 

meningkatkan kesadaran ibu-ibu dan kader 

posyandu tentang pentingnya pola hidup 

bersih dan sehat, serta pencegahan penyakit 

saluran pernafasan. Meskipun ada beberapa 

tantangan dalam implementasinya, seperti 

keterbatasan fasilitas dan kurangnya waktu 

bagi ibu-ibu yang sibuk dengan kegiatan 

sehari - hari, secara keseluruhan, 

pemberdayaan ini memberikan dampak 

positif terhadap pengurangan angka kejadian 

ISPA di desa tersebut 
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